BAB 5

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan ada tidaknya prosiklikalitas pada bank umum
dalam konteks lintas provinsi di Indonesia. Prosiklikalitas ditunjukkan dengan pengaruh
positif pertumbuhan ekonomi regional terhadap pertumbuhan kredit. Prosiklikalitas yang
berlebihan dapat menyebabkan penurunan siklus bisnis ketika periode ekspansi dan
perekonomian sulit pulih ketika periode kontraksi. Variabel dependen yang digunakan
pada penelitian adalah pertumbuhan total kredit (GCBP). Variabel independennya
adalah pertumbuhan ekonomi regional (GPDRB), non-performing loans (NPL), suku
bunga acuan Bank Indonesia (BIRATE), Indeks Harga Properti Residensial (IHPR).
Penelitian ini juga akan menggunakan variabel interaksi dummy wilayah dengan
pertumbuhan ekonomi regional (Di*GPDRB) yang terpilah dalam empat macam situasi
yaitu, demand-following (D1) yang digunakan sebagai benchmark, supply-leading (D2),
bidirectional (D3) dan tidak ada hubungan (D4). Berdasarkan hasil pengolahan data dan
pembahasan, terdapat beberapa simpulan yang ditemukan:

1. Hasil estimasi menunjukkan pertumbuhan ekonomi regional memiliki pengaruh positif
terhadap pertumbuhan total kredit di semua wilayah (demand-following, supply-leading,
bidirectional dan tidak ada hubungan). Pada wilayah dengan pola demand-following,
hasil estimasi menunjukkan pertumbuhan ekonomi regional memiliki pengaruh positif
signifikan terhadap pertumbuhan total kredit yang berarti terdapat pola prosiklikal di
wilayah tersebut. Hal yang sama juga ditunjukkan pada wilayah dengan pola tidak ada
hubungan, hasil estimasi menunjukkan pertumbuhan ekonomi regional memiliki
pengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan total kredit yang berarti terdapat pola
prosiklikal di wilayah tersebut lebih kuat dibandingkan wilayah dengan pola demand-
following. Sementara pada wilayah dengan pola supply-leading dan bidirectional, hasil
estimasi menunjukkan pertumbuhan ekonomi regional tidak memiliki pengaruh signifikan
terhadap pertumbuhan total kredit yang berarti pola prosiklikal di kedua wilayah tersebut
tidak berbeda dengan wilayah dengan pola demand-following.

2. Hasil estimasi menunjukkan bahwa variabel IHPR memiliki pengaruh negatif signifikan
terhadap pertumbuhan total kredit. Hal ini berarti peningkatan harga properti
menyebabkan bank menurunkan penyaluran kreditnya. Sementara variabel Bl-rate dan
NPL tidak memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan total kredit. Hal ini berarti
perubahan Bl-rate dan NPL tidak memengaruhi pertumbuhan kredit.
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5.2. Rekomendasi

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai prosiklikalitas bank
umum di provinsi di Indonesia. Mengingat belum adanya penelitian yang mengkaiji
mengenai prosiklikalitas bank umum dalam konteks lintas provinsi di Indonesia.
Berdasarkan temuan pada penelitian ini, terdapat beberapa rekomendasi yang
diarahkan kepada Akademisi, Praktisi dan Regulator. Bagi Akademisi, penelitian
selanjutnya dapat menggunakan data kredit berdasarkan lokasi proyek. Hal ini
disebabkan penggunaan data kredit tersebut diduga lebih menjelaskan kredit yang
disalurkan dan diterima di suatu provinsi dibandingkan data kredit berdasarkan bank
pelapor. Rekomendasi lainnya, penelitian selanjutnya diharapkan dapat meneliti
prosiklikalitas dengan menggunakan analisis time-series untuk melihat pergerakan
prosiklikalitas yang terjadi antar waktu. Selain itu, apabila penelitian selanjutnya masih
menggunakan pengelompokkan daerah berdasarkan arah hubungan pertumbuhan
kredit dan pertumbuhan ekonomi, maka diperlukan uji Granger Causality untuk
menemukan arah hubungan tersebut yang sesuai dengan periode penelitian. Pada
penelitian ini, arah hubungan tersebut diperoleh dari hasil penelitian Kementerian PPN
dengan periode penelitian 2010Q1-2018Q2, sementara penelitian ini menggunakan
periode 2008Q2-2018Q4. Periode penelitian yang berbeda memungkinkan terjadinya
arah hubungan yang berbeda dengan hasil Kementerian PPN (2018). Selain itu, terkait
dengan temuan yang menunjukkan bahwa Indeks Harga Properti Residensial (IHPR)
memiliki pengaruh negatif terhadap pertumbuhan total kredit, hal ini menarik untuk diteliti
lebih lanjut, untuk menemukan apakah pengaruh negatif IHPR tersebut memiliki dampak
yang lebih kuat terhadap pertumbuhan kredit secara keseluruhan atau terhadap Kredit
Pemilikan Rumah (KPR). Hal ini disebabkan pengaruh negatif IHPR tersebut bisa saja
disebakan ketika harga properti mengalami peningkatan, peminjam yang mengajukan
KPR menjadi berkurang. Dengan begitu, diharapkan beberapa saran tersebut dapat
berguna bagi penelitian selanjutnya untuk mengkaji lebih dalam mengenai prosiklikalitas

di Indonesia.

Rekomendasi lainnya diarahkan kepada Praktisi dan Regulator. Bagi Praktisi, temuan
pada penelitian ini menunjukkan bahwa pola prosiklikal perbankan terjadi di semua
provinsi di Indonesia. Berdasarkan hal tersebut, terlihat bahwa terdapat tantangan dalam
menjaga stabilitas sistem keuangan di Indonesia. Rekomendasi yang diajukan bagi
praktisi adalah lebih berhati-hati dalam menyalurkan kredit. Hal ini disebabkan ketika
terjadi pertumbuhan ekonomi, akan meningkatkan optimisme dalam menyalurkan kredit,
sehingga diperlukan perilaku yang lebih berhati-hati agar kredit yang disalurkan oleh
perbankan tidak membahayakan stabilitas sistem keuangan. Sementara bagi Regulator,

temuan pada penelitian ini menunjukkan bahwa suku bunga acuan (Bl-rate) tidak
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memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan total kredit. Berdasarkan hal tersebut,
regulator dapat menggunakan bauran kebijakan (policy mix) seperti Giro Wajib Minimum
(GWM). GWM berguna agar bank memiliki cukup dana untuk memenuhi kebutuhan
likuiditasnya. Ketika GWM meningkat akan menurunkan kredit yang disalurkan atau
dengan kata lain dapat menekan perilaku prosiklal perbankan. Selain itu, terkait dengan
temuan yang menunjukkan bahwa IHPR memiliki pengaruh negatif terhadap
pertumbuhan total kredit, hal ini berarti harga properti yang meningkat justru
menurunkan kredit yang disalurkan oleh perbankan. Berdasarkan hal tersebut, regulator
dinilai dapat menurunkan loan-to-value ratio (LTV) yang menyebabkan permintaan
properti meningkat dan harga properti turut meningkat. Sesuai dengan temuan penelitian
ini, hal tersebut akan menurunkan kredit yang disalurkan atau dengan kata lain dapat
menekan perilaku prosiklikal perbankan. Dengan begitu, diharapkan rekomendasi yang
diarahkan bagi praktisi dan regulator tersebut dapat berguna dalam menekan perilaku
prosiklikal perbankan di Indonesia.
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